BAB IV

ANALISIS DATA

A. Implementasi Nilai-Nilai Religius dalam Pembelajaran Berbasis Sentra dan
Area di KBM NU 73 Al Fithriyah Desa Peganden dan KB Anggrek Desa
Pongangan Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik

Nilai merupakan kualitas suatu hal yang dapat menjadikan hal itu disukai,
diinginkan, berguna, dihargai dan dapat menjadi objek kepentingan. Menurut
Steeman dalam Sjarkawi, nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang
mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang.* Manusia hidup tidak lepas dari nilai-
nilai, karena dengan nilai dapat menjadi pengarah, pengendali dan penentu perilaku
seseorang dalam kehidupannya.

Religius ialah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup
rukun dengan pemeluk agama lain.? Nilai-nilai religius merupakan nilai-nilai dalam
ajaran agama yang dijadikan pedoman dalam segala ucapan dan perbuatan
seseorang. Nilai-nilai religius tidak dapat diterapkan begitu saja, tapi harus
ditanamkan, dilatih, dan dibiasakan sejak usia dini, karena dengan latihan-latihan
dan pembiasaan sejak dini akan terbentuk sikap religius, bila terus dilakukan akan
bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi dan akan menjadi bagian

dari dirinya.

! Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 29.
2 Muhammad Fadlillah, Lilif Muallifatul Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 190.
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Berdasarkan hasil penelitian di KBM NU 73 Al Fithriyah dan di KB
Anggrek, upaya implementasi nilai-nilai religius antara lain:
1. Melalui pembiasaan (kegiatan rutin)
a. Berjabat tangan dan mengucap salam

Berdasarkan temuan penelitian, berjabat tangan dan mengucapkan
salam menjadi budaya yang sangat tampak di KBM NU 73 Al Fithriyah dan
di KB Anggrek. Salah satu sunnah yang sangat dianjurkan dalam Islam
adalah menebarkan salam atau mengucap “Assalamu’alaikum” lebih
lengkapnya “Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barokatuh”. Salam
merupakan doa dan juga sebagai bentuk persaudaraan antar muslim.
Berjabat tangan dan salam dapat meningkatkan interaksi antar sesama,
sehingga berdampak pada rasa penghormatan, sehingga antara sesama
saling dihargai dan dihormati; untuk menjalin silaturrahim, mengakrabkan
antara guru dan peserta didik, mengajari tentang akhlak ketika bertemu dan
berpisah dengan sesama muslim.

Hal-hal yang perlu dilakukan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut
adalah dengan adanya keteladanan dari Kepala sekolah, guru dan komunitas
sekolah. Di samping itu perlu simbol-simbol, slogan atau motto sehingga
dapat memotivasi peserta didik dan komunitas lainnya dan akhirnya dapat
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Membaca syahadat
Syahadat merupaka rukun Islam yang pertama. Syahadat adalah

mengakui dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan mengamalkan
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dengan anggota badan tentang pengakuan terhadap adanya Allah SWT.2
Ucapan persaksian ini menandakan adanya penerimaan dalam hati bahwa
kepercayaan hanya pada Allah, dan menolak dari kepercayaan terhadap
selain Allah. Maka dengan syahadat, hati, ucapan, dan perbuatan seseorang
terkait dengan sebuah komitmen, janji setia, tidak akan melakukan hal-hal
yang tidak sesuai dengan kehendak Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian,
seseorang Yyang telah bersyahadat, tidak akan berbuat semena-mena,
melakukan korupsi, berbohong, dan tindakan lain yang tidak sesuai dengan
perintah Allah dan Rasul-Nya.

Di KBM NU 73 Al Fithriyah dan di KB Anggrek, Syahadat diajarkan
masih dalam tahap pengenalan. Pengenalan bacaan syahadat dengan
diucapkan setiap hari, sehingga dengan sendirinya anak-anak dapat
menghafal kalimat syahadat. Mengenalkan bahwa Tuhan yang wajib
disembah hanya Allah semata, Allah Maha Melihat, setiap perbuatan kita
selalu diawasi oleh Allah, maka Kkita harus senantiasa berbuat baik
dimanapun dan kapanpun. Melalui syahadat dapat ditanamkan keimanan
kepada Allah SWT.

c. Belajar membaca dan menghafal al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam. Al-Qur’an masih terjaga

keasliannya sejak turunnya sejak 14 abad yang lalu hingga akhir zaman

nanti. Hal ini dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an yang artinya:

3 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif (Jakarta: Kencana, 2011), 140.
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“sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan sesungguhnya
kami benar-benar memeliharanya”.*

Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW, sebagai
pedoman hidup bagi umat Islam, membacanya mendapatkan pahala,
menjadi penenang bagi hati yang gundah, dan orang-orang yang suka
membaca al-Qur’an akan mendapatkan syafaat pada hari kiamat nanti.
Begitu besar keutamaan al-Qur’an, maka sangat merugi bagi orang-orang
yang tidak suka membaca al-Qur’an, karena tidak akan memiliki
kesempatan untuk memperoleh keberkahan dan keutamaan dari al-Qur’an.
Oleh karena itu, hendaklah memperkenalkan al-Qur’an pada anak-anak
sedini mungkin.

Masa usia dini adalah masa yang sangat tepat untuk mengajari
membaca dan menghafal al-Qur’an. Masa emas perkembangan otak harus
dimanfaatkan sebaik mungkin agar mereka lebih mudah dalam mempelajari
al-Qur’an dan menghafalkannya. Belajar membaca al-Qur’an dimulai sejak
usia dini memudahkan anak untuk dapat menirukan bacaan dengan makhraj
yang benar. Belajar al-Qur’an dimulai dengan pengenalan huruf hijaiyah
dan menghafal surat-surat pendek. Di KBM NU 73 Al Fithriyah dan di KB
Anggrek, peserta didik diajari membaca huruf hijaiyah secara klasikal.
adapun surat-surat pendek dibaca setiap hari. Jadi mereka sudah memiliki

bekal untuk belajar al-Qur’an ditahap selanjutnya.

4 Al-Qur’an dan Terjemahan, 15:9.
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Membaca al-Qur’an merupakan kegiatan peribadatan yang diyakini
dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, dapat meningkatkan keimanan
dan ketagwaan yang berimplikasi pada sikap dan perilaku positif, dapat
mengontrol diri, tenang, lisan terjaga, istigamah dalam beribadah dan dapat
membentengi diri dari budaya negatif.

d. Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan

Kegiatan berdo’a mengenalkan peserta didik pada do’a, sikap
berdo’a, bacaan do’a sehari-hari, melatih anak agar selalu menyertakan
Allah dalam setiap tindakan, meminta perlindungan hanya pada Allah.

e. Menyanyikan lagu-lagu Islami

Bertujuan untuk mengenalkan anak pada lagu-lagu Islami yang
berisi materi keagamaan, melatih perserta didik untuk menyukai dan
menirukan lagu-lagu Islami.

f. Membaca kalimat thoyyibah

Bertujuan untuk mengenalkan dan membiasakan pada anak untuk
mengucapkan kalimat-kalimat yang baik, seperti: ketika melihat sesuatu
yang menakjubkan membaca tasbih, ketika mendapat nikmat membaca
tahmid, ketika berdzikir membaca tahlil dan membaca takbir ketika melihat
keagungan ciptaan Allah.

2. Mengintegrasikan nilai-nilai religius ke dalam materi-materi pelajaran. Guru
mengaitkan tema dengan nilai-nilai religius dalam kegiatan pembelajaran.
Pengembangan nilai religius dalam PERMENDIKBUD No 146 Tahun

2014 tentang Kurikulum PAUD meliputi kompetensi inti dan kompetensi dasar
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yaitu: KI-1. Menerima ajaran yang dianutnya. Kompetensi dasarnya adalah: 1.1.
Mempercayai adanya Tuhan melalui Ciptaannya, 1.2. Menghargai diri sendiri,
orang lain sebagai rasa syukur kepada Tuhan. Indikator pencapaian
perkembangan untuk KD dan KI-I tidak dirumuskan secara tersendiri.
Pembelajaran untuk KD ini dilakukan secara tidak langsung, tetapi melalui
pembelajaran untuk KD pada KI pengetahuan dan Kl keterampilan. Dengan
kata lain, sikap positif anak akan terbentuk ketika dia memiliki pengetahuan dan
mewujudkan pengetahuan itu dalam bentuk hasil karya dan/atau unjuk kerja.
Seperti KI-3 pada KD 3.1. Mengenal kegiatan beribadah sehari-hari. KI-4 pada
KD 4.1 Melakukan kegiatan beribadah sehari-hari dengan tuntunan oranng
dewasa.’

Jadi dalam penyampaian materi pembelajaran, guru selalu mengaitkan
antara materi/tema dengan nilai-nilai religius yang sesuai. Sehingga anak akan
memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai religius yang
disampaikan, sehingga dapat dilaksanakan/diterapkan dalam kehidupan.

3. Melalui kegiatan spontan

Kegiatan spontan dilakukan pada saat yang tidak direncanakan, seperti
pada saat makan bersama, ada anak yang memberi makanan pada temannya,
maka guru memberikan pujian pada anak yang memberi, mengajak berterima

kasih dan membaca tahmid ketika menerima sesuatu, dengan tujuan

% lbid, Lampiran I, 11 dan 15
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mengajarkan anak untuk selalu mengingat Allah dan mensyukuri nikmat-Nya
dalam setiap keadaan.
4. Melalui kegiatan yang direncanakan
Kegiatan yang direncanakan KBM NU 73 Al Fithriyah dan di KB Anggrek sebagai
wujud religius antara lain:
a. Peringatan hari besar Islam (PHBI)

Peringatan Hari Besar Islam yang dilaksanakan sekolah memiliki
dampak positif terhadap penanaman religius peserta didik. Ada bermacam-
macam peringatan hari besar Islam yang sering dilakukan di sekolah seperti
peringatan Maulid Nabi dan Halal Bi halal. Kegiatan maulid Nabi
Muhammad diikuti oleh peserta didik, guru, dan wali murid. Kegiatan ini
diisi dengan pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an, shalawat Nabi dan
mauidhoh hasanah. Tujuan peringatan maulid nabi adalah untuk
mengenalkan pada anak tentang nabi Muhammad, meneladani sifat-sifat
nabi Muhammad, pengorbanan nabi Muhammad dan kegigihannya dalam
menyebarkan agama Islam, dan untuk meneladaninya.

Halal Bi halal, yaitu pertemuan yang dilaksanakan setelah
menjalankan ibadah puasa bulan Ramadhan, semua peserta didik, wali
murid, guru dan pengurus hadir dalam satu acara. Dalam susunan acara, ada
pembacaan ayat suci al-Qur’an, ceramah agama, selain itu juga untuk

bersilaturrahim dan saling memaafkan.
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Dengan adanya peringatan hari besar Islam diharapkan keimanan
peserta didik dapat bertambah, lebih mencintai Allah, Rasul-Nya, dan

mengamalkan ajaran-Nya.

. Pondok Ramadhan.

Pada saat bulan ramadhan, kegiatan pembelajaran di KBM NU 73 Al
Fithriyah dan di KB Anggrek diisi dengan kegiatan pondok ramadhan, antara
lain: praktek wudhu, anak diajak mempraktekkan secara langsung gerakan
gerakan wudhu secara lengkap. Praktek shalat, kegiatan ini sangat digemari
anak. Anak belajar shalat lengkap dengan perlengkapan shalat seperti:
mukena untuk perempuan, sarung, peci dan sajadah untuk anak laki-laki.
Karena keterbatasan sarana yang ada di sekolah, maka untuk perlengkapan
shalat, anak-anak membawa sendiri dari rumah. Anak-anak diajak
menirukan gerakan dan bacaan shalat secara lengkap. Belajar puasa, anak
dikenalkan dengan amalan-amalan keagamaan mulai kecil, dengan tujuan
agar dewasanya nanti mampu melaksanakan ibadah dengan baik tanpa
adanya paksaan dan keberatan.

Istighosah

Di KBM NU 73 Al Fithriyah terdapat kegiatan lain yang
direncanakan sebagai wujud religius yaitu Istighosah dilaksanakan oleh
orang tua peserta didik dan didampingi oleh kepala sekolah setiap bulan dan
setelah itu di isi dengan parenting/lain-lain. Nilai yang terkandung adalah
manusia harus terus berdo’a, karena hanya dengan kehendak Allah usaha

manusia akan dapat terwujud, tujuan istighosah adalah memohon
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pertolongan dari Allah. Inti dari istighosah adalah dzikrulah sebagai sarana
untuk mendekatkan diri pada Allah. Jika manusia sebagai hamba Allah
selalu dekat dengannya maka segala keinginannya akan dikabulkan.
5. Menciptakan suasana kelas dan lingkungan sekolah yang bernuansa religius.
Untuk mendukung penerapan nilai-nilai religius, ruang kelas dan sentra
ibadah banyak ditempel gambar kaligrafi, kalimat thoyyibah, rukun Islam,
rukun iman dan doa sehari-hari yang menarik perhatian anak. Dengan adanya
simbol-simbol keagamaan ini, dapat menambah motivasi peserta didik untuk
dapat menerapkan nilai-nilai religius.
6. Melalui kegiatan ekstra kulikuler
Adapun kegiatan ekstra kulikuler yang mendukung penerapan nilai-nilai
religius di KBM NU 73 Al Fithriyah adalah ekstra mengaji. Kegiatan ini
bertujuan untuk melatih anak belajar membaca al-Qur’an sebagai dasar
mempelajari agama Islam, mengenalkan kecintaan pada al-Qur’an sebagai kitab
suci umat Islam dan sebagai sarana untuk mengimani Kitab suci tersebut.
Dalam pembelajaran berbasis sentra yang dilakukan di KBM NU 73 Al
Fithriyah pada kegiatan sentra, pengembangan nilai-nilai religius meliputi:
1. Pijakan sebelum bermain
Pada saat pijakan sebelum bermain, anak-anak duduk melingkar dan guru
memberi pijakan kepada anak. Pada saat ini anak dilatih untuk menghormati
orang yang sedang berbicara, mau mendengarkan orang yang lebih tua, yaitu
guru dan patuh terhadap guru, berbicara dengan sopan, menghormati guru,

membiasakan berdo’a sebelum melakukan kegiatan.
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. Pijakan saat bermain
Pada saat bermain, anak dilatih untuk mensyukuri nikmat Allah yang telah
memberikan kesehatan sehingga bisa bermain dan memberikan akal yang
cerdas, dan memberikan teman yang baik.
. Pijakan setelah bermain
Pada pijakan setelah bermain anak dilatih mengembalikan mainan setelah
dipakai dengan tujuan melatih kebersihan lingkungan. Mengenalkan pada sifat
Allah yang maha indah, Allah itu indah dan mencintai keindahan, Allah
menyukai anak yang bekerja secara ikhlas, bersyukur pada Allah yang telah
memberikan mulut untuk bicara.

Secara khusus implementasi nilai-nilai religius dimasing-masing sentra
adalah sebagai berikut:
. Sentra balok: pada sentra ini anak dapat mengembangkan kemampuan
sistematika berpikir dengan menggunakan media pembangunan terstruktur.
Nilai religius yang diharapkan adalah anak dapat menghargai diri sendiri dan
menghargai teman, sebagai rasa syukur kepada Allah SWT.
. Sentra agama: pada sentra ini anak dapat memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam beribadah secara sederhana dan memiliki akhlakul karimah
dalam aktivitas sehari-hari untuk mewujudkan insan yang beriman dan
bertagwa.
. Sentra persiapan: pada sentra ini anak-anak dikenalkan kosa kata baru, simbol-

simbol, untuk persiapan membaca dan menulis. Nilai religius yang diharapkan
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adalah anak dapat menghargai diri sendiri sebagai rasa syukur terhadap Allah
SWT yang telah memberi kemampuan menulis dan membaca.

. Sentra alam: pada sentra ini anak akan bermain menggunakan bahan-bahan dari
alam, baik berupa tumbuh-tumbuhan, biji-bijian, batu-batuan, dan lain-lain.
Nilai religiusnya adalah mempercayai adanya Allah melalui ciptaan-Nya

. Sentra sains: pada sentra ini anak bereksperimen dengan berbagai macam
benda. Nilai-nilai religiusnya adalah mempercayai akan keagungan Allah
melalui ciptaannya dan mensyukuri nikmat Allah yang berupa akal dan panca
indera sehingga dapat melakukan berbagai eksperimen.

. Sentra musik dan olah tubuh: pada sentra ini anak dapat mengembangkan
kemampuan menggunakan dan berinteraksi dengan menggunakan berbagai alat
musik dan melakukan gerakan-gerakan sederhana, nilai religius yang
diterapkan adalah mensyukuri akan nikmat Allah yang telah memberikan
kemampuan untuk menggerakkan anggota badan dan menggunakannya untuk
berbuat yang baik.

. Sentra bermain peran: pada sentra ini anak bermain peran, memerankan sesuai
dengan tokoh yang diperankan. Nilai religius yang diharapkan adalalah anak
mampu memahami akan taqdir Allah dan berusaha untuk mensyukuri nikmat
yang telah Allah berikan.

. Sentra seni dan kreatifitas: pada sentra ini anak dapat mengembangkan
kemampuan menggunakan dan berinteraksi dengan berbagai alat dan bahan
seni. Adapun nilai religiusnya adalah anak dapat menghargai karya seni sendiri

dan orang lain.



147

Dalam pembelajaran berbasis area yang dilaksanakan di KB Anggrek
pengembangan nilai-nilai religius di area meliputi: anak dilatih menghormati guru,
menghargai dan menyayangi teman, menyertakan Allah dalam setiap kegiatan,
berbicara yang sopan mensyukuri nikmat Allah berupa mulut untuk bicara,
mensyukuri karunia Allah yang telah memberikan kemampuan dalam bermain,
anak dilatih mengembalikan mainan setelah dipakai, mengenalkan bahwa Allah
menyukai anak yang bekerja secara ikhlas.

Adapaun implementasi nilai-nilai religius dimasing-masing area adalah
sebagai berikut:

1. Area sains: pada area ini anak dapat menggunakan panca indera dan
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kejadian-kejadian alamiah
dan benda-benda yang mereka temukan. Adapun nilai religius yang ada adalah
mempercayai akan keagungan Allah melalui ciptaannya dan mensyukuri
nikmat Allah yang berupa akal dan panca indera sehingga dapat melakukan
berbagai eksperimen.

2. Area musik: pada area ini anak menyanyi, menari dan bermain alat musik.
Adapun Nilai religius yang ditanamkan adalah anak dapat menghargai musik
dan karya orang lain

3. Area balok: pada area ini anak dapat menciptakan susunan khayal dengan
menggunakan balok. Adapun nilai religiusnya adalah anak bisa menghargai diri
sendiri dan menghargai teman sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah.

4. Area berhitung: pada area ini anak dapat mengembangkan kemampuan

mengenal angka dan belajar berhitung. Adapun nilai religiusnya adalah anak
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dapat mensyukuri nikmat Allah berupa akal dan menggunakannya untuk belajar
dengan sungguh-sungguh.

5. Area seni dan motorik halus: pada area ini anak dapat mengembangkan
kreativitasnya. Nilai religius yang ditanamkan adalah anak dapat dapat
menghargai karya seni sendiri dan orang lain.

6. Area agama: pada area ini anak mendapatkan pengalaman keagamaan dan
mempraktekkan tata cara beribadah sesuai dengan agamanya. Nilai religius
yang diterapkan adalah anak dapat mengenal lebih mendalam tentang ajaran
agamanya dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.

7. Area bahasa: pada area ini anak mampu mengembangkan kemampuan bahasa
anak. Adapun nilai religius yang diterapkan adalah anak mampu berbicara
dengan bahasa yang baik dan sopan, mendengarkan perkataan guru, dan
mensyukuri nikmat Allah yang berupa suara.

Berdasarkan kegiatan pengembangan nilai-nilai religius di atas terdapat tiga
tingkat pencapaian perkembangan, yaitu: tingkat pencapaian perkembangan iman,
ibadah dan akhlak.

1. Tingkat pencapaian perkembangan keimanan

Secara harfiah, iman berasal dari bahasa arab amana (c-), yang
mengandung arti faith (kepercayaan) dan belief (keyakinan).® Iman juga berarti
kepercayaan (yang berkenaan dengan agama), yakin percaya kepada Allah,

keteguhan hati dan keteguhan batin.”

6 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2000), 231,60,
lihat juga Pius A Partanto, dkk, Kamus lImiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 245
" Muhammad Ali, Kamus Bahasa Indonesia Moderen (Jakarta: Pustaka Amani, tt), 130
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Berdasarkan hasil penelitian pengembangan nilai-nilai religius pada
aspek keimanan di KBM NU 73 Al Fithriyah dan di KBAnggrek, meliputi:
mengenal nama Allah, mengajarkan kalimat tauhid, kalimat syahadat,
menanamkan kecintaan pada Allah, mengenal ciptaan Allah, mensyukuri
karunia Allah, mengenal rukun iman, menanamkan kecintaan pada nabi
Muhammad, menanamkan kecintaan pada al-Qur’an, mengajarkan hafalan ayat
atau surat-surat pendek dalam al-Qur’an.

Pendidikan anak usia dini tentang keimanan masih bersifat hafalan dan
doktrin, karena masih belum mampu untuk melakukan penalaran/berfikir. Anak
usia dini memiliki daya hafal yang sangat kuat, maka menanamkan keimanan
pada usia dini sangat tepat. Dampak pendidikan keimanan pada Allah memiliki
pengaruh yang sangat besar pada manusia jika ditanamkan sejak dini. Anak
yang dibina rohaninya (imannya) dengan tepat sejak usia dini akan
membentuknya menjadi orang yang meyakini akan Keesaan Allah. Untuk
mengaktualisasikan keimanannya anak akan melakukan amalan-amalan baik
yang diperintahkan Allah melalui alqur’an dan hadis. Dengan demikian, anak
akan mampu melindungi dirinya dari pengaruh buruk dan banyak melakukan
amal shaleh.®

Dilihat dari materi pendidikan keimanan yang ada di KBM NU 73 Al
Fithriyah dan di KBAnNggrek, sudah bisa dikatakan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak usia dini.

2. Tingkat pencapaian perkembangan ibadah

8 Helmawati, Pendidik Sebagai Model (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 83.
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Kata Ibadah berasal dari kata ‘abada’ yang berarti patuh, tunduk,
menghambakan diri, dan amal yang diridhoi Allah. Dalam bahasa Inggris
ibadah diartikan worship (ibadah, sembahyang), adoration (pemujaan,
penyembahan), veneration (pemujaan), devotionalservice (pelayanan
kesetiaan), devineservice (pengabdian kepada Tuhan) dan religious
observances (ketaatan dan ibadah yang bersifat keagamaan).

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan nilai-nilai religius pada
aspek ibadah di KBM NU 73 Al Fithriyah dan di KB Anggrek, meliputi:
berdo’a setiap akan melakukan kegiatan dan sesudahnya, praktek wudhu,
shalat, puasa, haji, shadagah, mengaji, membaca shalawat dan membaca
kalimat thayyibah.

Ibadah menjadi salah satu pokok ajaran Islam yang bersifat lahiriyah
atau tampak sebagai refleksi keimanan kepada Allah. Helmawati mengutip
Muhammad Nur Abdul Hafidz menyatakan bahwa pembinaan anak dalam
beribadah dianggap sebagai penyempurna dari pembinaan akidah.® Sebagai
contoh: pembelajaran shalat, Rasulullah bersabda:

“Perintahkan anak-anakmu untuk melakukan shalat ketika telah

mencapai usia 7 tahun dan pukul mereka (kalau tidak mau), jika sudah

berusia 10 tahun”.%

Perintah Rasul mengerjakan shalat untuk anak usia 7 tahun, maka untuk

mengajarkan hal-hal yang berhubungan dengan shalat harus dipersiapkan

sebelum usia 7 tahun. Pengenalan gerakan dan bacaan shalat diajarkan sejak

° Ibid, 86
10 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2003), 366.
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dini sebelum usia tujuh tahun, diharapkan nanti ketika anak sudah mencapai
usia tujuh tahun, anak sudah hafal gerakan dan bacaan shalat, sehingga ketika
baligh ia sudah mampu mengerjakan shalat sesuai dengan rukun dan syarat sah
shalat.
3. Tingkat pencapaian perkembangan akhlak

Akhlak adalah hal yang melekat dalam jiwa, yang darinya timbul
perbuatan-perbuatan yang mudah tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia.
Apabila tingkah laku itu menimbulkan perbuatan-perbuatan yang baik dan
terpuji oleh akal dan syara’, maka tingkah laku itu dinamakan akhlak yang baik.
Sebaliknya, bila perbuatan-perbuatan yang buruk, maka tingkah laku itu
dinamakan akhlak yang buruk.!!

Adapun pengembangan nilai-nilai religius aspek akhlak di KBM NU 73
Al Fithriyah dan di KB Anggrek, meliputi: mengucapkan dan menjawab salam,
melaksanakan adab ketika makan, menyayangi semua teman, memelihara
ciptaan Allah, membedakan perilaku yang baik dan yang buruk, benar-salah,
sopan-tidak sopan, menghargai teman dan tidak memaksakan kehendak.

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan nilai-nilai religius di KBM
NU 73 Al Fithriyah dan di KB Anggrek sudah terlaksana dengan baik. Adapun
kegiatan pengembangan nilai-nilai religius di KBM NU 73 Al Fithriyah
dilaksanakan disemua sentra, dibiasakan dalam kegiatan sehari-hari, sedangkan
pendalaman materi dilaksanakan di sentra ibadah. Dengan demikian,

pengembangan nilai-nilai religius akan lebih mendalam. Kegiatan

11 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 30.
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pengembangan nilai-nilai religius juga dilaksanakan pada program kegiatan
ekstra mengaji untuk anak-anak, anak-anak berpakaian muslim pada hari rabu
dan kamis, adanya kegiatan istighosah yang dilaksanakan tiap bulan oleh wali
murid dan didukung oleh lingkungan yang dekat dengan pondok pesantren. Di
KB Anggrek, pengembangan nilai-nilai religius diintegrasikan dalam
pembelajaran, dan dikemas dalam area ibadah.

Implementasi Nilai-Nilai Sosial dalam Pembelajaran Berbasis Sentra dan

Area di KBM NU 73 Al Fithriyah Desa Peganden dan KB Anggrek Desa

Pongangan Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan
atau interaksi sosial. Perkembangan sosial diartikan sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi;
meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan
bekerjasama.*?

Pengembangan Nilai-nilai sosial dilaksanakan melalui pengembangan
bidang pembiasaan, yakni pengembangan pada aspek sosial. Hal ini tercermin
dalam kegiatan sehari-hari seperti:

1. Pengembangan bidang pembiasaan, meliputi:
a. Disiplin
Disiplin ialah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh

pada berbagai ketentuan dan peraturan.®® Kedisiplinan dapat diajarkan pada

12 syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2015), 122.
13 Muhammad Fadlillah, Lilif Muallifatul Khorida, Pendidikan Karakter, 192.
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anak sejak usia dini dengan cara membuat peraturan atau tata tertib yang
wajib dipatuhi oleh anak. Di KBM NU 73 Al-Fithriyah dan KB Anggrek,
kedisiplinan telah diterapkan melalui tata tertib sekolah, antara lain: datang
ke sekolah tepat waktu, berpakaian seragam, dan tidak membawa mainan
ke sekolah.

Perilaku disiplin ini dapat diterapkan dengan baik di sekolah jika ada
teladan dari Kepala sekolah, Guru dan orang tua. Apabila kita menghendaki
peserta didik untuk disiplin, maka kita juga harus mampu menunjukkan
sikap disiplin di hadapan peserta didik. Kedisiplinan penting sekali
diajarkan dan dilatih sejak dini, karena dengan kebiasaan disiplin, anak
nantinya dapat menjalani hidupnya dengan tertib, seperti tertib di jalan raya,
tertib di tempat kerja dan dilingkungannya.

b. Mandiri

Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas. Kemandirian harus dilatih
sejak kecil, anak dibiasakan untuk mampu mengurus dirinya sendiri.
Kemandirian yang diterapkan di kelompok bermain seperti: meletakkan tas
pada tempatnya, meletakkan sepatu pada rak sepatu, memakai sepatu
sendiri, makan sendiri, dan mengerjakan tugas sendiri. Pada awalnya anak
masih perlu arahan dan bimbingan. Namun lama-kelamaan anak bisa
mengerjakan tugas-tugas itu dengan baik tanpa bantuan dari orang lain.

c. Peduli lingkungan
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Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Sikap
peduli lingkungan harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan
cara mengenalkan anak-anak tentang pentingnya menjaga lingkungan.
Pembelajarannya dapat dilakukan dengan mengajarkan anak membuang
sampah di tempat sampah, menyayangi tanaman, dan menjaga kebersihan
dimana pun berada. Dengan latihan dan pembiasaan setiap hari, anak akan
terbiasa membuang sampah pada tempatnya, tanpa harus menunggu di tegur
ataupun diperintah.

. Tanggung jawab

Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan, negara dan Allah Yang Maha Esa. Sikap tanggung
jawab harus dilatih sejak dini, sebab pada masa ini anak akan cepat
memahami sesuatu dan menjadikan sesuatu itu menjadi kebiasaannya.

Di KBM NU 73 Al Fithriyah dan KB Anggrek, setiap hari anak akan
melakukan kegiatan bermain, dan untuk menerapkan sikap tanggung jawab,
anak diajak membereskan mainannya ketempat semula.

Bersahabat

Bersahabat merupakan tindakan yang memperlihatkan rasa senang

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Seorang anak yang

mau bermain dengan temannya, memiliki nilai sosial yang tinggi anak dapat
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belajar mengenai keadaan orang lain (teman) dan belajar berkomunikasi,
mengungkapkan pesasaannya menggunakan kata-kata sederhana. Anak
yang tidak dilatih untuk bisa mengungkapkan keinginannya dengan kata-
kata biasanya ia mungkapkan dengan tangisan.
f. Jujur
Jujur merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya menjadi orang yang dapat dipercaya baik dalam perkataan, tindakan
dan pekerjaan. Kejujuran dapat dilatih pada anak sejak dini dengan
memberikan contoh dan teladan secara langsung kepada anak. Hal ini dapat
dilakukan dengan selalu berkata dan berbuat jujur kepada anak, dan
menepati perkataan ataupun janji. Kejujuran harus dilatih dan dibiasakan
sejak dini agar anak terbiasa berbuat jujur
2. Mengintegrasikan nilai-nilai sosial kedalam materi-materi pelajaran. Guru
mengaitkan tema dengan nilai-nilai sosial dalam kegiatan pembelajaran.
Pengembangan sosial yang telah disebutkan diatas merupakan pengembangan
dari KI-2 dalam PERMENDIKBUD No 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum PAUD
yaitu: memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri,
disiplin, mandiri, peduli, mampu menghargai dan toleran pada orang lain,
mampumenyesuaikan diri, tanggung jawab, jujur, rendah hati dan santun dalam
berinteraksi dengan keluarga, pendidik dan teman. Indikator pencapaian
perkembangan untuk KD dan KI-2 juga tidak dirumuskan secara tersendiri.
Pembelajaran untuk KD ini dilakukan secara tidak langsung, tetapi melalui

pembelajaran untuk KD pada KI pengetahuan dan KI keterampilan. Dengan kata lain,
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sikap positif anak akan terbentuk ketika dia memiliki pengetahuan dan mewujudkan
pengetahuan itu dalam bentuk hasil karya dan/atau unjuk Kkerja.

Melalui kegiatan spontan

a. Suka menolong
Dalam hidup bermasyarakat kita tidak akan terlepas dari orang lain. Untuk
itu perlu dikembangkan sikap suka menolong dan peduli terhadap orang
lain, contoh kegiatan ini di sekolah seperti menolong teman yang jatuh.

b. Menjenguk teman yang sakit
Dengan menjenguk teman yang sakit, mengajarkan pada anak sikap untuk
peduli terhadap orang lain.

Melalui kegiatan yang direncanakan:

Peringatan Hari Besar Nasional

a. Peringatan hari Kartini menanamkan kecintaan pada tanah air Indonesia,
dan mengenalkan anak pada pahlawan yang telah rela berkorban demi
kemerdekaan bangsa Indonesia.

b. Peringatan Hari Anak Nasional menanamkan nilai toleransi dan cinta tanah
air

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan nilai-nilai sosial di KB

Anggrek lebih nampak dibandingkan dengan pengembangan nilai-nilai sosial

di KBM NU 73 Al Fithriyah. Pengembangan nilai-nilai sosial yang

dilaksanakan di KB Anggrek selain dilaksanakan dalam pembelajaran, juga

dikembangkan melalui pengembangan pilar-pilar karakter, antara lain:
tanggung jawab, kedisiplinan, kemandirian, amanah, jujur, berkata bijak,

hormat, santun, patuh, kasih sayang, kepedulian, kerjasama, dermawan, suka
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menolong, percaya diri, kreatif, pantang menyerah, keadilan, kepemimpinan,

baik, rendah hati, toleransi dan cinta damai. Ditambah dengan kesatuan K4

(kebersihan, kerapian, kesehatan, keamanan). Dalam menyampaikan pilar-pilar

ini guru menggunakan media buku cerita 9 pilar karakter yang diterima pada

saat mengikuti pelatihan pendidikan karakter yang diadakan oleh Indonesia

Heritage Foundation.

Secara khusus implementasi nilai-nilai sosial dimasing-masing sentra
adalah sebagai berikut:

1. Sentra balok: pada sentra ini anak dapat mengembangkan kemampuan
sistematika berpikir dengan menggunakan media pembangunan terstruktur.
Nilai sosial yang diharapkan adalah anak dapat bersahabat dan bertanggung
jawab.

2. Sentra agama: pada sentra ini anak dapat memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam beribadah secara sederhana. Adapun nilai sosial yang
ada adalah anak dapat bersikap jujur dan tanggung jawab dalam
melaksanakan ajaran agamanya.

3. Sentra persiapan: pada sentra ini anak-anak dikenalkan kosa kata baru,
simbol-simbol, untuk persiapan membaca dan menulis. Nilai sosial yang
diharapkan adalah anak dapat mandiri dan bersahabat.

4. Sentra alam: pada sentra ini anak akan bermain menggunakan bahan-bahan
dari alam, baik berupa tumbuh-tumbuhan, biji-bijian, batu-batuan, dan lain-

lain. Nilai sosialnya adalah peduli lingkungan, dan tanggung jawab.
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5. Sentra sains: pada sentra ini anak bereksperimen dengan berbagai macam
benda. Nilai-nilai sosialnya adalah disiplin, mandiri dan tanggung jawab.

6. Sentra musik dan olah tubuh: pada sentra ini anak dapat mengembangkan
kemampuan menggunakan dan berinteraksi dengan menggunakan berbagai
alat musik dan melakukan gerakan-gerakan sederhana, nilai sosial yang
diterapkan adalah bersahabat, mandiri, dan tanggung jawab.

7. Sentra bermain peran: pada sentra ini anak bermain peran, memerankan
sesuai dengan tokoh yang diperankan. Nilai sosial yang diharapkan adalalah
bersahabat dan jujur.

8. Sentra seni dan kreatifitas: pada sentra ini anak dapat mengembangkan
kemampuan menggunakan dan berinteraksi dengan berbagai alat dan bahan
seni. Adapun nilai sosialnya adalah jujur, kreatif dan mandiri.

Adapaun implementasi nilai-nilai religius dimasing-masing area adalah
sebagai berikut:

1. Area sains: pada area ini anak dapat menggunakan panca indera dan
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap kejadian-kejadian
alamiah dan benda-benda yang mereka temukan. Adapun nilai sosial yang
ada adalah peduli lingkungan, bersahabat, disiplin dan tanggung jawab.

2. Area musik: pada area ini anak menyanyi, menari dan bermain alat musik.
Adapun Nilai sosial yang ditanamkan adalah anak dapat bersahabat, dan

kreatif.
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3. Area balok: pada area ini anak dapat menciptakan susunan khayal dengan
menggunakan balok. Adapun nilai sosialnya adalah bersahabat, mandiri,
dan tanggung jawab.

4. Area berhitung: pada area ini anak dapat mengembangkan kemampuan
mengenal angka dan belajar berhitung. Adapun nilai sosialnya adalah anak
dapat mandiri dan tanggung jawab.

5. Area seni dan motorik halus: pada area ini anak dapat mengembangkan
kreativitasnya. Nilai sosial yang ditanamkan adalah bersahabat, jujur dan
tanggung jawab.

6. Area agama: pada area ini anak mendapatkan pengalaman keagamaan dan
mempraktekkan tata cara beribadah sesuai dengan agamanya. Nilai sosial
yang diterapkan adalah anak dapat bersikap jujur dan tanggung jawab dalam
melaksanakan ajaran agamanya.

7. Area bahasa: pada area ini anak mampu mengembangkan kemampuan
bahasa anak. Adapun nilai sosial yang diterapkan adalah mandiri,
bersahabat, dan jujur.

C. Strategi Implementasi Nilai-Nilai Religius dan Sosial dalam Pembelajaran
Berbasis Sentra dan Area di KBM NU 73 Al Fithriyah desa Peganden dan
KBA nggrek Desa Pongangan Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik

Pada bab sebelumnya telah diuraikan beberapa strategi dalam
mengembangkan nilai-nilai religius dan sosial anak usia dini di kelompok bermain,
maka harus disesuaikan dengan kondisi anak. Ada beberapa strategi yang dipakai

untuk mencapai tujuan pendidikan nilai religius dan sosial, antra lain:
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1. Keteladanan

Keteladanan merupakan cara yang sangat efektif dalam mempersiapkan
dan membentuk sikap religius dan sosial anak. keteladanan merupakan suatu
cara mengajarkan ilmu dengan mencontohkan secara langsung kepada anak.*
Temuan penelitian mengenai keteladanan di KBM NU 73 Al Fithriyah dan KB
Anggrek dapat dikelompokkan dalam beberapa aspek, antara lain:

a. Keteladanan dalam sifat misalnya beriman dan bertagwa, sabar, lemah
lembut, baik, kasih sayang, adil, ramah, dan menyenangkan.

b. Keteladanan dalam perkataan seperti: berkata baik, lembut, jujur,
menggunakan kata-kata positif dan intonasi suara yang tepat.

c. Keteladanan dalam perbuatan, seperti: datang tepat waktu, mengucapkan
salam, berpakaian yang bersih, rapi, sopan dan menutup aurot, berdoa
dengan khidmat, berdo’a setiap akan melakukan kegiatan, makan
menggunakan tangan kanan dan dengan duduk, membuang sampah pada
tempatnya, suka memberi, suka menolong, disiplin, sederhana, mandiri dan
bertanggung jawab.

Keteladanan dari pendidik dalam proses pembelajaran di sekolah,
secara tidak langsung lebih mengarah pada kompetensi pendidik itu sendiri.
Sebab dengan contoh keteladanan yang baik, otomatis, anak akan mengikuti

gerak-gerik setiap hal yang dilakukan dan dicontohkan oleh gurunya. Apa

14 Muhammad Fadlillah dan Lilif Muallifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 166.
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yang dia lihat, dengar, dan rasakan, akan masuk memori anak, kemudian
dilaksanakan dan dikembangkan kembali oleh anak.®

Dari hasil penelitian, guru di KBM NU 73 Al Fithriyah dan KB
Anggrek telah menerapkan strategi pengembangan nilai-nilai religius dan
sosial anak melalui keteladanan dengan baik. Nabi muhammad sendiri
menjadi suri tauladan yang terbaik bagi pengikutnya. Guru sangat besar
pengaruhnya dalam mengembangkan potensi religius dan sosial anak,
karena guru secara langsung memberikan contoh melalui perbuatan,
perkataan dan sifat yang baik pada anak, dan anak akan menirunya. Perilaku
yang demikian ini sesuai dengan sifat-sifat agama pada anak, yaitu imitatif
(perilaku keagamaan yang dilakukan anak dari hasil meniru). Dengan
lingkungan yang mendukung akan terciptanya suasana religius, juga
mempengaruhi tingkat religius anak.

Namun, pada kenyataannya tidak semua anak mampu untuk
meneladani gurunya, masih ada anak yang datang terlambat ke sekolah,
bergurau ketika berdo’a, tidak mau antri dan lain-lain. Untuk mengatasi hal
ini, maka guru mengadakan pendekatan pada anak dan orang tua yang
bersangkutan, memberikan pengertian dan motivasi agar sikap anak yang
tidak sesuai dengan harapan ini dapat berubah menjadi berkembang sesuai
harapan dan menjadi berkembang sangat baik.

2. Pembiasaan

> Ibid, 167
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Hakikat pembiasaan adalah adanya pengalaman dan pengulangan.

Potensi ruh keimanan manusia yang diberikan Allah harus senantiasa dipupuk

dan dipelihara dengan memberikan pelatihan dalam beribadah secara rutin.®

Adapun pengembangan nilai-nilai religius yang peneliti temukan dalam hal

pembisaan meliputi:

a.

b.

Berjabat tangan dan mengucap salam

Berdo’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
Membaca shalawat nabi

Membaca surat-surat pendek

Membaca kalimat thoyyibah

Adapun pengembangan nilai-nilai sosial yang peneliti temukan dalam hal
pembisaan meliputi:

Datang ke sekolah tepat waktu

Meletakkan sepatu dan tas pada tempatnya
Membuang sampah di tempat sampah
Mengembalikan mainan pada tempatnya
Mengerjakan tugas sendiri

Suka menolong

Berkata jujur

Dengan melakukan kebiasaan-kebiasaan secara rutin, anak dapat

melakukan kebiasaan tersebut dengan sendirinya tanpa diperintah. Anak akan

16 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013),

196.
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melakukan rutinitas tersebut dengan sadar tanpa adanya paksaan, karena anak
telah terbiasa melakukan rutinitas setiap harinya.'’ Hal ini sesuai dengan teori
belajar dari psikologi behavioristik yang menyatakan bahwa tingkah laku
manusia itu dikendalikan oleh ganjaran atau penguatan dari lingkungan.8

Dari hasil pengamatan di KBM NU 73 Al Fithriyah dan KB Anggrek,
pengembangan nilai-nilai religius dan sosial juga dilaksanakan melalui
pengembangan bidang pembiasaan yang dilakukan setiap hari oleh anak-anak,
sehingga mereka dapat melaksanakan kebiasaan tersebut tanpa adanya paksaan
dari luar. Nilai-nilai religius dan sosial yang dikembangkan dengan pembiasaan,
latihan, dan dengan lingkungan yang mendukung akan tertanam kuat pada diri
anak yang lambat laun bertambah jelas dan kuat yang akan masuk menjadi
bagian dirinya.

3. Cerita

Kegiatan  bercerita ~memberikan pengalaman belajar  untuk
mendegarkan. Melalui mendengarkan, anak memperoleh bermacam-macam
informasi tentang pengetahuan, nilai-nilai sosial dan religius untuk dihayati dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.*®

Kegiatan cerita di KBM NU 73 Al Fithriyah dilaksanakan sesuai tema
yang ada, sedangkan di KBAnggrek kegiatan bercerita sudah menjadi kegiatan
rutin yang dilakukan seminggu sekali dengan membacakan cerita karakter yang

dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung. Dari kegiatan bercerita ini anak-

17 Muhammad Fadlillah dan Lilif Muallifatu Khorida, Pendidikan Karakter, 177.
18 Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 123.
19 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 168.
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anak motivasi agar meneladani perbuatan baik yang ada dalam cerita tersebut
dan menghindari perbuatan yang tidak baik, dalam cerita tersebut serta
mengetahui mana perbuatan yang baik dan yang tidak baik. Strategi cerita
dalam pembelajaran sentra maupun area sudah sesuai dengan perkembangan
jiwa keagamaan anak, dimana pada masa ini, anak berada pada tingkat The
Fairy Tale Stage (tingkat dongeng). Dalam penyampaiannya juga masih sangat
sederhana sesuai dengan sifat agama anak, tidak mendalam (unreflective),
anthromorphis, verbalis dan ritualis.

4. Bermain

Dalam bermain, anak diajak belajar bersosialisasi, menata emosi,
toleransi, kerja sama, menjunjung tinggi sportivitas.?’ Dari hasil penelitian yang
kami lakukan, kegiatan bermain di KBM NU 73 Al Fithriyah menggunakan
permainan berbasis sentra. Pembelajaran berbasis sentra merupakan model
pembelajaran yang dilakukan dalam lingkaran dan sentra bermain. Lingkaran
adalah saat ketika guru duduk bersama anak-anak dengan posisi melingkar
untuk memberikan pijakan kepada anak. Sentra bermain adalah zona atau
tempat bermain anak yang sudah dilengkapi dengan alat bermain.?* Dalam
pembelajaran berbasis sentra terdapat tiga jenis main yang digunakan vyaitu:
main sensorimotor, main peran dan main pembangunan..?? Hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran sentra di KBM NU 73 Al Fithriyah yaitu:

dalam melaksanakan pijakan lingkungan yang menyediakan macam-macam

20 E. Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014), 166.
2 1bid 155
22 Muhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2014), 202-219.
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permainan yang dapat mengembangkan potensi anak, pilihan permainan yang
disediakan masih kurang bervariasi, jenis permainan yang disediakan belum
memenuhi 3 macam jenis perminan (sensori motor, pembangunan dan main
peran) pengembangan masih pada sensori motor dan pembangunan, untuk
bermain peran masih berpusat di sentra main peran.

Mulyasa dalam Manajemen PAUD menjelaskan bahwa sentra bermain
anak bermacam-macam, yaitu: sentra persiapan, sentra balok, sentra bahan
alam, sentra bermain peran, sentra bahan alam, sentra seni dan sentra Imtag,
sentra musik.?® Untuk macam-macam sentra di KBM NU 73 Al Fithriyah
hampir semua sentra sudah tersedia, namun sentra bermain peran mikro belum
ada, yang ada masih sentra bermain makro, yaitu memainkan peran sebagai
tokoh tertentu, sedangkan bermain mikro adalah anak memainkan peran melaui
alat bermain, ia berperan sebagai dalang yang memainkan alat permainan yang
telah disediakan.

Dari hasil penelitian yang kami lakukan, kegiatan bermain di KB
Anggrek menggunakan model pembelajaran berbasis area, yaitu pembelajaran
dalam area kegiatan, pusat-pusat belajar yang diberi tanda di dalam kelas, diisi
dengan berbagai jenis kegiatan belajar dan alat-alat yang berdasarkan pada
program kemampuan dasar tiap kelas, serta pada tema dan sub tema yang
sedang dalam pembahasan.?* Ada 10 model pembelajaran area pendidikan anak

usia dini, yaitu: area drama, area membaca dan menulis, area sains (ilmu

23 E. Mulyasa, Manajemen PAUD, 153-155.
24 Mukhtar Latif, dkk, 101.
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pengetahuan alam), area musik, area balok, area matematika dan berhitung, area
seni dan motorik halus, area agama, area bahasa, area pasir/ air. Dari hasil
penelitian, macam-macam area yang ada di KBAggrek ada 7 area yaitu: area
sains (ilmu pengetahuan alam), area musik, area balok, area matematika dan
berhitung, area seni dan motorik halus, area agama, area bahasa, sedangkan 3
area lainnya masih belum ada, yaitu: Area drama, membaca dan menulis, dan
area air/pasir. Ketiga area ini belum ada karena terbatasnya sarana dan
prasarana yang ada di KB Anggrek. Macam-macam area yang dibuka dalam
kelas masih bongkar pasang sesuai dengan area yang dibutuhkan pada hari itu,
karena masih terbatasnya lokal yang ada.

Pengembangan nilai-nilai religius yang peneliti temukan dalam bermain
antara lain: syukur, sabar, dan menyayangi teman.

Pengembangan nilai-nilai sosial yang peneliti temukan dalam bermain
antara lain: mematuhi aturan main, disiplin, tanggung jawab, mandiri,
menghargai teman, peduli, kerjasama, mau berbagi dan tolong-menolong.

Dalam Novi Mulyani menjelaskan bahwa Turner dan Helms
menyatakan kegiatan bermain lebih menekankan sebagai sarana sosialisasi
anak. Oleh karena itu, kegiatan bermain memberikan kesempatan bagi anak
untuk bergaul dengan anak-anak yang lain dan belajar mengenal aturan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.?® Bermain dapat
meningkatkan perkembangan sosial anak, seperti dalam bermain peran, anak

belajar memahami orang lain dan peran-peran yang akan ia mainkan di

25 Novi Mulyani, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jogjakarta: Kalimedia, 2016), 114.
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kemudian hari setelah tumbuh menjadi dewasa. Bermain memberikan banyak
pengalaman, pembelajaran, dan pengembangan kemampuan anak.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Nilai-nilai Religius dan
Sosial dalam Pembelajaran Berbasis Sentra dan Area di KBM NU 73 Al
Fithriyah Desa Peganden dan KBAnNggrek Desa Pongangan Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik

Pada pengembangan nilai-nilai religius dan sosial pada anak usia dini di

KBM NU 73 Al Fithriyah dan KB Anggrek terdapat faktor pendukung dan

penghambat implementasi nilai-nilai religius dan sosial pada anak usia dini. Faktor-

faktor tersebut secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi proses
berjalannya kegiatan penerapan nilai-nilai religius dan sosial pada anak usia dini.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti pada kepala

sekolah, guru maupun wali murid faktor pendukung dan penghambat yang ada

adalah sebagai berikut:

1. Faktor pendukung dan penghambat implementasi nilai-nilai religius dan sosial
dalam pembelajaran berbasis sentra dan area di KBM NU 73 Al Fithriyah dan
KB Anggrek
a. Kebijakan kepala sekolah

Kebijakan kepala sekolah dalam mengembangkan nilai-nilai religius
dan sosial sangat penting, karena dengan adanya program-program yang
menunjang pengembangan nilai-nilai religius dan sosial maka, guru sebagai
pelaksana kebijakan dapat menjalankan program yang telah direncanakan

dengan baik. Hal ini sesuai dengan salah satu model penciptaan suasana
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religius di sekolah dengan model struktural, yaitu penciptaan suasana
religius yang disemangati oleh peraturan, pembangunan kesan, baik dari
dunia luar atas kepemimpinan atau kebijakan suatu lembaga.?® Dengan
demikian pendekatan ini lebih bersifat “top down” yakni kegiatan
keagamaan yang dibuat atas prakarsa atau instruksi darim pejabat atau
pimpinan sekolah.

Hal ini karena beberapa alasan, pertama kepala KBM NU 73 Al
Fithriyah memiliki latar belakang pondok pesantren, karena beliau lulusan
dari pondok pesantren Salafiyah Bangil, dan UIN Malang yang merupakan
salah satu perguruan tinggi yang berbasis Islam di Malang; secara
organisatoris, Kepala sekolah KBM NU 73 Al Fithriyah merupakan ketua
himpaudi kecamatan Manyar, hal ini menandakan bahwa kompetensi
sosialnya sangat baik. Hal inilah yang mendukung dalam menerapkan nilai-
nilai religius dan sosial di sekolah.

Oleh karena itu, berdasarkan beberapa alasan diatas, maka Kepala
sekolah KBM NU 73 Al Fithriyah 73 lebih memiliki komitmen yang kuat
dibanding dengan Kepala sekolah KB Anggrek dalam menerapkan nilai-
nilai religius dan sosial.

b. Pendidik

Dari hasil penelitian dan data yang diperoleh, kondisi guru KBM

NU 73 Al Fithriyah, sudah memiliki kompetensi kepribadian dan sosial

yang baik, dalam mendukung penerapan nilai-nilai religius dan sosial dalam

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2016), 306.
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pembelajaran berbasis sentra. Adapun guru di KB Anggrek, memiliki
pendidik yang sudah berpengalaman mengajar dan juga sering mengikuti
pelatihan-pelatihan, hal ini memberi pengaruh yang besar dalam
mengembangkan nilai-nilai religius dan sosial peserta didik dalam
pembelajaran berbasis area.
c. Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dalam mengembangkan
nilai-nilai religius dan sosial anak. Dari keluarga anak belajar bagaimana
orang tuanya bersikap, baik dalam ucapan, perbuatan atau tingkah laku. Dan
sebagai anak yang memiliki sifat peniru, maka ia akan menirukan apa yang
telah ia lihat, dengar dan akan ia lakukan berulang-ulang dan akan menjadi
kebiasaan. Maka dari itu, keluarga memiliki pengaruh yang besar dalam
meletakkan dasar-dasar keagamaan dan sosial anak.

d. Teman sebaya

Seorang anak yang belajar di KBakan bertemu dengan anak-anak
lain seusianya, mereka akan bermain dan belajar bersama. Hetherington dan
Parke dalam Desmita menjelaskan bahwa: “Teman sebaya (peer) sebagai
sebuah kelompok sosial adalah semua orang yang memiliki kesamaan sosial
atau memiliki kesamaan ciri-ciri, seperti kesamaan tingkat usia”.?” Setiap
anak dengan ciri-ciri yang sama tapi mereka memiliki karakter yang
berbeda dengan anak lainnya, dari sini anak akan belajar

bersosialisasi/berinteraksi dengan anak yang lain. Teman dalam satu

27 Desmita, Psikologi Perkembangan, 145
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kelompok memiliki hubungan erat dibanding dengan kelompok yang lain.
Teman yang baik akan menjadi motivasi bagi anak lain untuk bisa menjadi
baik, sedangkan anak yang memiliki perilaku yang kurang baik akan tersisih
dari kelompoknya, dan akan berusaha masuk lagi ke kelompok dengan cara
memperbaiki perilakunya. Relasi yang baik antar teman sebaya memiliki
peran penting dalam perkembangan sosial yang normal.
Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana adalah perlengkapan untuk mendukung
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Dari hasil penelitian dan data yang
diperoleh untuk sarana dan prasarana yang ada di KBM NU 73 Al Fithriyah
dalam pembelajaran berbasis sentra adalah cukup baik, sarana dan prasarana
sangat dibutuhkan dalam mendukung kegiatan bermain di sentra-sentra.
Adapun sarana permainan edukatif di KB Anggrek sudah sesuai dengan
jumlah peserta didik, dan memungkinkan untuk digunakan dalam
pembelajaran berbasis area. Alat permainan edukatif yang disediakan juga
berpengaruh dalam mengembangkan nilai-nilai religius dan sosial peserta
didik, karena anak-anak pada masa ini masih dalam masa bermain, sehingga
untuk mengembangkan nilai-nilai religius dan sosial juga dilakukan melalui
kegiatan bermain.
. Faktor penghambat pengembangan nilai-nilai religius dan sosial dalam
pembelajaran berbasis sentra dan area di KBM NU 73 Al Fithriyah dan KB

Anggrek
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Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, terdapat beberapa hal
yang menghambat pengembangan nilai-nilai religius dan sosial, antara lain:
a. Pendidik

Latar belakang pendidikan dari pendidik PAUD di KBM NU 73
Al Fithriyah dan KB Anggrek masih beraneka ragam, dan dari kedua
lembaga ini, masih belum ada pendidik mempunyai ijazah S1 PAUD,
hal ini juga membawa dampak pada kompetensi profesional pendidik
yang harus ditingkatkan lagi dengan melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi, agar dapat mengembangkan nilai-nilai
religius dan sosial anak didik degan lebih maksimal lagi.
b. Keluarga
Peranan keluarga dalam mengembangkan nilai-nilai religius dan
sosial anak tidak dapat dielakkan. Tanpa dukungan dari pihak keluarga,
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah tidak dapat dilaksanakan
secara maksimal. Sikap acuh tak acuh orang tua kepada pendidikan
anak, tidak akan membawa pada keberhasilan pendidikan anak tersebut.
c. Sarana dan prasarana
KBM NU 73 Al Fithriyah menyediakan alat bermain edukatif di
tiap sentranya namun secara kuantitas, jumlah anak dengan jumlah alat
bermain edukatifnya masih kurang, anak-anak masih ada yang berebut
ketika sedang bermain. Khususnya di sentra ibadah sarananya masih
minim , dan pada sentra ibadah masih perlu penambahan sarana belajar

dan bermain untuk mengembangkan nilai-nilai religius anak, seperti:
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mukena kecil, sarung, sajadah, peci, maket wudhu dan maket shalat.
Alat-alat ini dibutuhkan untuk mengenalkan anak pada kegiatan ibadah
umat muslim, serta buku cerita yang ada juga masih kurang variatif,
sehingga bisa menghambat pengembangan nilai-nilai religius dan sosial
anak. Untuk mengatasi hal ini, guru menggunakan laptop sebagai sarana
penunjang dalam pembelajaran.

Untuk sarana di KB Anggrek sudah memadai, yang masih
kurang mendukung pengembangan nilai-nilai religius dan sosial adalah
kondisi ruang belajar KB Anggrek masih menempati rumah kontrakan,

area-area yang di buka masih bongkar-pasang dan terlalu sempit.



